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Abstract

The best employee is a company asset that will make the company grow rapidly. Therefore, companies need
employees who have reliable and quality abilities, one of which is by selecting the best employees. PTPN VI is a
State-Owned Enterprise (BUMN) engaged in the plantation industry for oil palm, rubber and tea commodities.
The company consists of 13 business units spread across West Sumatra and Jambi. One of the unit gardens
owned by PTPN VI is the Danau Kembar Garden which focuses on the tea plantation business. PT Perkebunan
Nusantara VI is located in Nagari Kayu Jao, Gunung Talang District, Solok Regency, West Sumatra. Therefore,
it is necessary to design a technology that can facilitate companies in determining the best employees with the
Weighted Product Method. This method is often used to help in determining goals or decisions. The concept used
is weighting with a rating of an assessor variable. Based on the research conducted, from 30 employee data that
has been processed using the system, it produces 10 best employees in the factory section with an accuracy rate
of 93% using five criteria namely performance, punctuality, communication, creativity and attendance. The
result of this research is that the system designed can help the company in choosing the best employees in the
factory section with the Weighted Product method, and provide information effectively and efficiently..

Keywords: Best Employee, Election, PT. Perkebunan Nusantara VI, SPK, Weighted Product.

Abstrak

Karyawan terbaik merupakan suatu aset perusahaan yang akan membuat perusahaan dapat berkembang dengan
pesat. Oleh Kkarena itu perusahan membutuhkan karyawan yang memiliki kemampun yang handal serta
berkualitas, salah satunya adalah dengan cara dengan melakukan pemilihan karyawan terbaik. PTPN VI
merupakan sebuah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak dalam industri perkebunan untuk
komoditi kelapa sawit, karet, dan teh. Perusahaan ini terdiri dari 13 unit usaha yang tersebar di Sumatera Barat
dan Jambi. Salah satu kebun unit yang dimiliki PTPN VI adalah Kebun Danau Kembar yang terfokus pada usaha
perkebunan teh. PT. Perkebunan Nusantara VI terletak di Nagari Kayu Jao, Kecamatan Gunung Talang,
Kabupaten Solok, Sumatera Barat. Oleh sebab itu perlu dirancang suatu teknologi yang bisa memudahkan
perusahaan dalam menentukan karyawan terbaik dengan Metode Weighted Product. Metode ini sering
digunakan untuk membantu dalam menentukan goal atau keputusan. Konsep yang digunakan adalah dengan
pembobotan dengan rating suatu variabel penilai. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dari 30 data karyawan
yang sudah diolah menggunakan sistem, menghasilkan 10 orang karyawan terbaik bagian pabrik dengan tingkat
akurasi sebesar 93% dengan menggunakan lima kriteria yaitu kinerja, ketepatan waktu, komunikasi, kreatifitas
serta kehadiran. Hasil dari penelitian ini adalah sistem yang dirancang ini dapat membantu pihak perusahaan
dalam memilih karyawan terbaik bagian pabrik dengan metode Weighted Product, serta memberikan informasi
secara efektif dan efisien.

Kata Kunci: Karyawan Terbaik, Pemilihan, PT. Perkebunan Nusantara VI, SPK, Weighted Product.
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1. Pendahuluan

Suatu perusahaan atau instansi selalu membutuhkan
peranan sumber daya manusia (SDM) yang bekerja di
dalamnya. Kualitas sumber daya manusia merupakan
salah satu faktor yang diperlukan untuk meningkatkan
produktifitas kinerja suatu perusahaan. Karyawan
terbaik dan berkualitas yang dimiliki oleh perusahaan
akan mampu di berikan suatu penghargaan berupa
reward ataupun kenaikan jabatan untuk posisi tertentu
pada perusahaan. Disamping itu karyawan terbaik
juga merupakan suatu aset perusahaan yang akan
membuat perusahaan dapat berkembang dengan pesat.
Oleh karena perusahan membutuhkan karyawan yang
memiliki kemampun yang handal serta berkualitas,
salah satunya adalah dengan cara dengan melakukan
pemilihan karyawan terbaik[1].

PTPN VI merupakan sebuah Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) vyang bergerak dalam industri
perkebunan untuk komoditi kelapa sawit, karet, dan
teh. Perusahaan ini terdiri dari 13 unit usaha yang
tersebar di Sumatera Barat dan Jambi. Salah satu
kebun unit yang dimiliki PTPN VI adalah Kebun
Danau Kembar yang terfokus pada usaha perkebunan
teh. PT. Perkebunan Nusantara VI terletak di Nagari
Kayu Jao, Kecamatan Gunung Talang, Kabupaten
Solok, Sumatera Barat.

Oleh sebab itu perlu dirancang suatu teknologi yang
bisa memudahkan perusahaan dalam menentukan
karyawan terbaik dengan Metode Weighted Product.
Metode ini sering digunakan untuk membantu dalam
menentukan goal atau keputusan. Konsep Yyang
digunakan adalah dengan pembobotan dengan rating
suatu variabel penilai. Metode Weighted Product
dapat membantu dalam mengambil keputusan akan
tetapi perhitungan dengan menggunakan metode
weighted product ini hanya menghasilkan nilai
terbesar yang akan terpilih sebagai alternatif yang
terbaik. Perhitungan akan sesuai dengan metode ini
apabila alternatif yang terpilih memenuhi kriteria
yang telah ditentukan[2].

Weighted Product adalah metode penyelesaian dengan
mengggunakan perkalian untuk menghubungkan
rating atribut, dimana rating atribut harus
dipangkatkan terlebih dahulu dengan bobot atribut
yang bersangkutan[3].

Langkah-langkah  untuk metode

Weighted Product [4] :.

1. Menentukan kriteria-kriteria yang akan
dijadikan acuan dalam pengambilan
keputusan.

2. Menentukan bobot awal untuk masing
kriteria yaitu:

Wj=Wj
2Wj
@)

menganalisis

Wj merupakan W index ke j dan > wj merupakan
jumlah dari bobot.

3. Menentukan vektor S
Nilai vektor S diperoleh dengan caramengalikan
data setiap nilai alternatif rating kecocokan yang
berpangkat positif dari hasil perbaikan bobot.
Hasil perhitungan nilai vektor Si dari setiap
alternatif dapat dilihat seperti berikut :

Si=T]" = 1XWi
J ij
)
dimana :

S : Preferensi alternatif dianologikan sebagaivektor
S

X: Nilai kriteria

W : Bobot kriteria/subkriteria

i :  Alternatif

j:  Kiriteria

n: Banyaknya kriteria

4. Menentukan vektor V
Hasil perhitugan Vektor V yang akan digunakan
sebagai dasar acuan untuk mendapatkan
perangkingan.

Si=[]"=1X Wi
j i- .
[Tn= (Xi*)""]
®)

Nilai Vi yang lebih besar mengidentifikasi bahwa
alternatif Ai lebih terpilih.

2. Metode Penelitian

Dalam metodologi penelitian, perludirancang kerangka
penelitian agar penelitian yang dilakukan nantinya
dapat berjalan dengan baik sebagaimana mestinya[5].
Berikut gambar kerangka penelitian pada gambar 1.

2.1 Penelitian Pendahuluan

Merupakan langkah awal dalam melakukan suatu
penelitian. Penelitian pendahuluan dilakukan untuk
mengetahui detail informasi yang diperlukan untuk
mengetahui permasalahan yang diteliti lebih lanjut[6].
Tujuan diadakannya penelitian pendahuluan adalah
untuk melakukan penganalisaa dari objek yang akan
diolah[7].
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Gambar 1. Metode Penelitian

2.2 Pengumpulan Data

Merupakan kegiatan mencari data di lapangan yang
akan digunakan untuk menjawab permasalahan
penelitian[8]. Dalam melakukan penelitian ini, waktu
yang di lakukan untuk pengumpulan data itu pada
bulan November 2022 sampai dengan selesai.Dimana
penulis terjun langsung kelapangan mengambil data

yang di butuhkan untuk melakukan pendataan
perancangan sistem dengan cara melakukan
wawancara.

2.3 Analisa Sistem

Tahapan analisa dimaksudkan untuk memberikan
solusi dari permasalahan yang telah ditentukan[9].

2.3.1 Analisa Data

Data penelitian didapatkan langsung darisalah satu
karyawan bagian administrasi di perusahaan PT.
Perkebunan Nusantara VI Danau Kembar. Data yang
dibutuhkan berupa data karyawan serta Kriteria-
kriterianya.

2.3.2 Analisa Proses

Pada penelitian ini menggunakan metode WP
(Weighted Product). Dalam WP menggunakan
perkalian untukmenghubungkan rating atribut, rating
setiap atribut harus dipangkatkan dulu dengan bobot
atribut yang bersangkutan. Proses tersebut sama
halnya dengan normalisasi.

2.3.3 Analisa Sistem

Pada tahap analisa sistem dilakukan untuk merancang
atau membangun sistem yang akan dibuat dengan
menggunakan metode WP (Weighted Product),
perancangan sistem ini meliputi perancangan user
interface, perancangan database untuk sistem agar
pengelolaan file lebih tertata.

2.4 Perancangan Sistem

Pada tahapan ini penulis akan membuat perancangan
sistem yang akan dijalankan menggunakan UML

(Unified Modelling Language) sebagai tools dalam
menjelaskan alur analisa program.

2.5 Implementasi Sistem

Implementasi system merupakan bagian dari siklus
hidup pengembangan system. Pada tahapan ini akan
system akan dirancang guna untuk pemilihan
karyawan terbaik pada perusahaan dengan Bahasa
pemrograman PHP & MySQL dengan menerapkan
Weighted Product.

2.6 Pengujian Sistem

Langkah berikutnya merupakan pengujian, program
yang telah dibangun akan diuji, untuk mengetahui
apakah program tersebut berjalan dengan yang
sebenar dan sesuai dengan perancangan yang
dilakukan[10].

3. Hasil dan Pembahasan

Pada proses persiapan diperlukan menginisialisasi
bobot sesuai fitur kriteria per alternatif yang akan di
gunakan seperti tabel 1.

Tabel 1 Kriteria yang Digunakan

Kriteria Bobot Tipe
Nilai (Cost/Benefit)

Kinerja 0.2 Cost
Ketepatan 0.7 Benefit
Waktu
Komunikasi 0.6 Benefit
Kreatifitas 0.9 Benefit
Kehadiran 0.7 Benefit

3.1 Perhitungan Bobot Kepentingan

Bobot kepentingan ini akan menentukan seberapa
pentingnya setiap kriteria dalam mempengaruhi
keputusan akhir.

K1 Kinerja
_W,
W1="_
1 XYW
W = 0.2
1 02+07+06+09+0.7
W; = 0.064516
K2 Ketepatan Waktu
Wi
2 TW
W - 0.7
2 02+07+06+09+0.7
W2 = 0.225806
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K3 Komunikasi

0.6
W =
3 02+ 07F+06+09+07—
W3 = 0.193548
K4 Kreatifitas
Wi
W =
3 2w
_ 0.9
W =, 62¥07+06F09+07
W, = 0.290323
K5 Kehadiran
_ Wi
W=
4 XW
W = 0.7
5 02+07+06+09+0.7
Ws = 0.225806

3.2 Perhitungan Pangkat

Pada tahap ini, nilai yang di dapat dari perhitungan
bobot kepentingan di kalikan dengan 1 dan -1. Untuk
lebih detailnya lihat pada tabel 2.

Tabel 2 Perhitungan Pangkat

Kriteria Cost/Benefit Bobot
Kinerja Cost 0.06451 * -1
=—0.064516

Ketepatan Benefit 0.225806 * 1
Waktu = 0.225806

Komunikasi Benefit 0.193548* 1
= 0.193548

Kreatifitas Benefit 0.290323 * 1
=0.290323

Kehadiran Benefit 0.225806 * 1
= 0.225806

Jika kriteria memiliki tipe cost, maka bobot akan
dipangkatkan dengan nilai -1, sedangkan jika kriteria
memiliki tipe benefit, maka bobotakan dipangkatkan
dengan nilai 1.

3.3 Perhitungan Nilai S

Pada tahap ini, nilai pangkat dari setiap kriteria akan
dijadikan nilai pangkat dari setiap nilai kriteria di
setiap alternatif yang telah dihitung pada tahap
sebelumnya. Hasil perkalian ini kemudian akan
dijumlahkan untuk setiap alternatif yang ada.

Rumus perhitungan nilai S pada metode weighted
product yang digunakan pada tahap ini adalah
mengalikan nilai pangkat dari setiap kriteria pada
setiap alternatif, kemudian menjumlahkan hasil
perkalian tersebut untuk setiap alternatif.

3.4 Perhitungan Nilai V

Nilai V sendiri merupakan hasil dariperkalian antara
nilai bobot dari setiap kriteria yang dinilai dengan
nilai relatif dari setiap alternatif terhadap kriteria
tersebut.

.I-'-I] -—

5

(4)

Dari hasil pembahasan di atas maka dilakukan
pengujian dengan menggunakan rancangan aplikasi
yang di bentuk. Aplikasi yang dirancang memiliki
bentuk interface sebagai berikut :

3.4.1 Interface Halaman Login Admin

Halaman login adalah tampilan awal kinerjaproses
di mana admin harus melakukanauthentikasi terlebih
dahulu sebelum memasuki sistem setelah admin
login maka sistem mengarah ke halaman home
admin.Seperti yang terlihat pada gambar 2.

G4

Email

admin@gmail.com

Remember me

LOGIN

Gambar 2 Interface Halaman Login Admin
3.4.2 Interface Dashboard Admin
Halaman Dashboard ini menampilkan tampilan

dashboard dari admin. Berikut ini tampilan halaman
dashboard yang terlihat pada 3.

Tabel Karyawan

Gambar 3 Interface Dashboard Admin
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3.4.3 Interface Tabel Data Karyawan

Halaman Data Karyawan berbentuk daftar tabel dari
Data Karyawan, di mana admin dapat melihat
potongan-potongan dari keseluruhan data berbentuk
tabel. Seperti yang terlihat pada gambar di bawah ini

Tabel Karyawan

Gambar 4 Interface Tabel Data Karyawan

3.4.4 Interface Tambah Data Karyawan
Pada halaman tambah data karyawan inilah admin
dapat mengisi informasi data yang di tambahkan.
Seperti yang terlihat pada pada gambar 5.

NIK Nama Karyawan
P Area Personel Subarea
P4 v PB DANAU KEMBAR V.
Bagian Job Group
Bagian Pengolahan Shift | v Pekerja v
Posisi Kerja Jenis Kelamin
Male v

Education Establishment ~ Tanggal Lahir Tanggal Masuk

SD 74 14-Jul-2023 14-Jul-2023
Kinerja Ketepatan Masuk Komunikasi

Sangat Buruk v Sangat Buruk v Sangat Buruk v
Kreatifitas Kehadiran

Sangat Buruk v Sangat Buruk v

Gambar 5 Interface Tambah Data Karyawan

3.4.5 Interface Edit Data Karyawan

Apabila admin ingin mengedit atau menghapus data
karyawan, admin cukup mengklik salah satu nama
karyawan maka admin admin langsung di alihkan ke
halaman edit data karyawan. Seperti yang terlihat
pada gambar 6.

NIK Nama Karyawan

6203256 Agunarto
P Area Personel Subarea

P4 v PB DANAU KEMBAR .
Bagian Job Group

Bagian Pengolahan Shift | v Pekerja v
Posisi Kerja Jenis Kelamin

Pekerja Pelayuan Male v

Education Establishment Tanggal Lahir Tanggal Masuk

SLTA v 12-Sep-1995 01-Sep-2021
Kinerja Ketepatan Masuk Komunikasi

Sangat Buruk v Sangat Buruk v Sangat Buruk v
Kreatifitas Kehadiran

Sangat Buruk v Sangat Buruk v

Gambar 6 Interface Edit Data Karyawan

3.4.6 Interface Proses Perhitungan Weighted Product
Berikut adalah tampilan awal untuk proses
perhitungan menggunakan metode Weighted Product.

Gambar 7 Interface Proses Perhitungan Weighted Product

3.4.7. Interface Tabel Alternatif Weighted Product
Berikut adalah tampilan untuk tabel alternatif pada
proses perhitungan menggunakan metode Weighted
Product
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Tabel Matrix Alternatf - Kriteria

Gambar 8 Interface Tabel Alternatif WeightedProduct

3.4.8 Interface Perhitungan Bobot

Kepentingan Berikut adalah tampilan untuk
perhitungan bobot kepentingan pada proses
perhitungan menggunakan metode Weighted
Product.

Perhitungan Bobat Kegentingan

Gambar 9 Interface Perhitungan BobotKepentingan

3.4.9 Interface Perhitungan Pangkat

Berikut adalah tampilan untuk perhitungan pangkat
pada proses perhitungan menggunakan metode
Weighted Product.

Perhitungan Pangkat

Gambar 10 Interface Perhitungan Pangkat

3.4.10 Interface Perhitungan Nilai S

Berikut adalah tampilan untuk perhitungan nilai S
pada proses perhitungan menggunakan metode
Weighted Product.

Perhitungan Nilai S

Gambar 11 Interface Perhitungan Nilai S

3.5 Interface Hasil Akhir Perhitungan

Berikut adalah tampilan hasil akhir yang di
dapatkan pada proses perhitungan menggunakan
metode Weighted Product.

Hasil Akhir

Gambar 12 Interface Hasil Akhir Perhitungan

3.6 Interface Halaman Login Pimpinan

Halaman login adalah tampilan awal Kinerja proses di
mana seorang  pimpinan  harus  melakukan
authentikasi terlebih dahulu sebelum memasuki
sistem setelah pimpinan login maka sistem mengarah
ke halaman home pimpinan. Seperti yang terlihat
pada gambar 13.

&

Email

pimpinan@gmail.com

Password

Remember me

LOG IN

Gambar 13 Interface Halaman LoginPimpinan

3.7 Interface Dasboard Pimpinan

Halaman dashboard ini menampilkan tampilan
dashboard dari pimpinan. Disini seorang pimpinan
hanya bisa melihat saja, tidak bisa melakukan
pengeditan data seperti admin. Berikut ini tampilan
halaman dashboard yang terlihat pada gambar 14.
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Gambar 14 Interface Dasboard Pimpinan

3.8 Interface Hasil Akhir Perhitungan Pimpinan

Berikut adalah tampilan yang bisa dilihat seorang
pimpinan untuk hasil akhir yang di dapatkan pada
proses perhitungan menggunakan metode Weighted
Product.

Hasil Akhir

A1 Fery Nesnardy [
016 St [T
M oane
0anes
[T
[T

[T

[T

10 Bk Ll nonsH

) Saphyom [T

Gambar 15 Interface Hasil Akhir PerhitunganPimpinan

3.9 Interface Laporan Export ke Excel

Berikut adalah tampilan yang bisa dilihat seorang
admin jika ingin mengexport data ke Excel.

Tabel Koryawan i -

Gambar 16 Interface Laporan Export keExcel

3.10 Interface Laporan Data Karyawan Dicetak

Berikut adalah tampilan yang bisa dilihat seorang
admin untuk mencetak data karyawan yang ingin
dicetak.

Vol.1 No. 2 (2023) 41 — 48

Gambar 17 Interface Laporan Data KaryawanDicetak

3.11 Interface Cetak Laporan Hasil Akhir

Berikut adalah tampilan yang bisa dilihat seorang
admin untuk mencetak laporan hasilakhir yang ingin
dicetak.

= s g
LAPORAN HASIL PENCARIAN KARYAWAN TERBAIK BAGIAN PABRIK TAHUN 2023
T PERKEBUNAN NUSANTARA VI

iy s

Gambar 18 Interface Cetak Laporan HasilAkhir

Berdasarkan hasil akhir yang di dapatkan,maka yang
mendapatkan nilai tertingi yaitu alternatif A21 atas
nama Fery Hernando dengan nilai V = 0.034138,
kemudian alternatif A16 atas nama Sarianto dengan
nilai V = 0.033886, alternatif A9 atas nama Idrus
dengan nilai V = 0.033681, alternatif A10 atas hama
Zulfirman dengan nilai V = 0.033645, alternatif A28
atas nama Emrizal dengan nilai V = 0.033638,
alternatif A22 atas nama Jefri Pranata dengan nilai V =
0.033636, alternatif A27 atas nama M Igbal Anshori
dengan nilai V = 0.033620, alternatif A1l atas hama
Poniran dengan nilai V = 0.033607, alternatif A19 atas
nama Budi Efantri dengan nilai V = 0.033574, dan
alternatif A3 atas nama Supriyono dengan nilai V =
0.0335109.
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4. Kesimpulan

Berdasarkan analisa serta pembahasan penelitian yang
telah dilakukan pada PT. Perkebunan Nusantara VI
Danau Kembar yang berlokasi di Kabupaten Solok,
maka dapat diperoleh  beberapa kesimpulan
diantaranya sebagai berikut (1). Analisis ini
membuktikan bahwa sistem pengambilan keputusan
menggunakan metode Weighted Product telah
membantu pimpinan di PT. Perkebunan Nusantara VI
Danau Kembar dalam menentukan pemilihan
karyawan terbaik di bagian pabrik dengan tingkat
akurasi sebesar 93% menggunakan lima kriteria yaitu
kinerja, ketepatan waktu, komunikasi, kreatifitas serta
kehadiran. (2). Dari 30 data karyawan yang sudah
diolah menggunakan sistem, menghasilkan 10 orang
karyawan terbaik bagian pabrik dengan tingkat akurasi
sebesar 93% yang dapat mempermudah perusahaan
dalam proses mendapatkan karyawan terbaik secara
terperinci dan terdata dengan menggunakan Kkriteria
yang ada.
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